ABSTRAK

Rozika Khoirurrizal, Studi ‘llal al-Hadits: Redaksi-Redaksi Hadis Yang Diklaim
Ber-‘Illat Dalam Al-Sahihain

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ‘illat (cacat tersembunyi) yang dinisbahkan
kepada matan hadis dalam Sahih al-Bukhari dan Sahth Muslim melalui pendekatan
studi aplikatif. Penelitian ini berangkat dari problem akademik berupa perbedaan
pandangan para kritikus hadis terhadap ‘illat yang terdapat pada sebagian matan
hadis dalam kedua kitab tersebut; sebagian menilainya sebagai cacat yang
berpengaruh terhadap keabsahan hadis, sementara yang lain menolak pengaruhnya
atau bahkan menolak keberadaannya. Perbedaan ini menunjukkan adanya persoalan
metodologis dalam memahami kaidah kritik matan dan batas pengaruh ‘illat dalam
penilaian hadis, sehingga memerlukan kajian analitis dalam kerangka ilmu ‘ilal al-
hadith. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analitis-kritis,
dengan memanfaatkan perangkat ilmu ‘ilal al-hadith. dalam menelusuri berbagai
jalur periwayatan, menganalisis perbedaan sanad dan matan, serta melakukan
penilaian berdasarkan indikator (gara’in). Kajian ini difokuskan pada sejumlah
hadis terpilih dalam kedua kitab yang menjadi objek kritik, dengan tujuan
mengungkap mekanisme fa 7il, mengklasifikasikan bentuk-bentuk ‘illat matan,
menganalisis sikap para ulama terhadapnya, serta menjelaskan metode mereka
dalam menjawab kritik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengungkapan ‘illat dalam hadis melalui tiga tahap utama, yaitu: pengumpulan
seluruh jalur periwayatan, analisis terhadap fafarrud dan perbedaan riwayat, serta
penetapan hukum berdasarkan indikator yang kuat. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa kritik matan tidak terpisah dari kritik sanad, melainkan merupakan bagian
integral dalam praktik kritik hadis klasik. Selain itu, ditemukan bahwa kedua kitab
tersebut memuat beberapa bentuk ‘illat matan, seperti idraj, syudziidz, tashif, dan
lainnya, namun pada umumnya bersifat parsial dan tidak merusak substansi utama
hadis. Lebih lanjut, penelitian ini mengungkap beberapa metode ulama dalam
menjawab fa il yang dilontarkan terhadap matan-matan hadis di sahthain. Hal ini
menegaskan bahwa penetapan hukum terhadap hadis, baik dalam bentuk
pensahihan maupun penta‘lilan, khususnya pada aspek matan, bersifat ijtihadi,
bukan bersifat pasti. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberadaan sejumlah
kecil matan yang mengandung ‘illat dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim
tidak mengurangi kedudukan keduanya, melainkan justru mencerminkan ketelitian
metodologis dan kesadaran kritis kedua imam dalam menyusun karya mereka.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penegasan bahwa kedua kitab Sahth
tersebut tidak sekadar merupakan kumpulan hadis sahih, melainkan juga secara
metodologis memuat Ma ‘alim Naqdiyyah yang mengajarkan sikap proporsional
dalam bersikap kritis terhadap hadis Nabi.
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ABSTRACT

Rozika Khoirurrizal, 4 Study of ‘llal al-Hadith: Allegedly Defective Hadith Texts
in the Sahithayn

This study aims to examine the concept of 7l/lah (hidden defects) attributed to the
texts (matn) of hadiths in Sahih al-Bukhart and Sahih Muslim through an applied
analytical approach. The research is motivated by an academic problem, namely the
divergence among hadith critics regarding the alleged defects found in certain
hadith texts within these two canonical collections. While some scholars consider
these defects to be significant enough to affect the authenticity of the hadith, others
deny their impact or even their existence altogether. This divergence reveals a
methodological issue in understanding the principles of matn criticism and the
extent to which a defect influences the authenticity of a hadith, thus necessitating a
critical analytical study within the framework of ‘/lal al-Hadith. This research
adopts a qualitative approach using a critical-analytical method, employing the
tools of ‘llal al-Hadith in tracing various transmission routes, analyzing differences
in both chains (isnad) and texts (matn), and evaluating them based on contextual
indicators (qara ’in). The study focuses on selected hadiths from both collections
that have been subject to criticism, aiming to uncover the mechanisms of ta /il
(identifying defects), classify the types of matn defects, analyze the positions of
hadith critics, and explain their methods in responding to such criticisms. The
findings of this study indicate that identifying a defect in hadith involves three main
stages: comprehensive collection of transmission routes, analysis of singularities
(tafarrud) and variations in narrations, and final judgment based on supporting
indicators. The study also confirms that matn criticism was never separate from
isnad criticism but rather formed an integral part of classical hadith criticism.
Furthermore, it is found that both collections contain several forms of matn defects,
such as idraj, shudhiidh, tashif, and others. However, these defects are generally
partial and do not undermine the core meaning of the hadith. Furthermore, this study
explores various scholarly methodologies in addressing the fa /il directed toward
the hadith texts contained in the sahihayn. This finding affirms that judgments
concerning the authenticity or defectiveness of hadith — especially in relation to the
matn — are ijtihadr rather than absolute. The study also demonstrates that the
presence of a limited number of defective texts in Sahih al-Bukhari and Sahih
Muslim does not diminish their authoritative status; rather, it reflects the
methodological precision and critical awareness of both compilers. The novelty of
this research lies in affirming that the Sahihayn are not merely compilations of
authentic hadiths, but also methodologically embody ma ‘alim naqdiyyah that teach
a balanced and proportionate approach in critically engaging with Prophetic
traditions.

Keywords: Sahih al-Bukhari; Sahih Muslim; ‘Ilal al-Hadith; Matn; Hadith
Criticism.

v



ol jasle

el e ol 0 gl sl e Rl U M1 s S35,
sl y3 IV e M35 ¢ pmeenall a0 gm0 ) & geadl Jadl il ys ) el s G
Jadl o sl il e BN B oS oo RIS o Byl M5 sl o) ks
Lo lzel oy a8l 13 3] s e s (50Ul grmens a3l Gam 050 ) & gl
Ho e ol s ity L5t Jool ol il i s el Boms 35 550 06 Slls
:;umss@woauﬁgmwcu\,;‘u;,»,&q\u@\yr@gw
Mitws c(gotitd) Joloudl wllall 15 o sl prgredl ol dazel ool Jlo e ] 3 dnaill
o ey 1w Sl I Bl oy sl G b o5 B el Jle e il JI
@1@3&\@;&\)\ys)weuuﬁ®wMJ,;).J\,u\duzu%@;\
e o5 cdemedl Ml BlasT Ciaal s ¢ ool ST et Gy ¢ ppmemnall b a2l
oo e el o g iy bl sl e Olpdl B elodadl 51k Olys cgne sl
(Gl a1t e M ey Cudodl S Al e ansTl OF e e sl
10l OIS cradl a OF Zulall el Les o3l e 2y oSl o8 BVl 5,2l Julows s
el OF iy e Shaiin ¥ bl 48 me JolSin 5] e Gddoeadl jlos 3
oda OF b e by cioeatlls S5dilly (LIS (rdl Jle e s3aate s Jo OMaziy
oeos OF 033 BUN o e e o Cudodl Jool (3 3sB 2 D35 LW 5 I
kel Aozl e Ol B elodall @l 50 bl @ bl LS. el 2
O Ayl usTy . adad ¥ Solgrl ol Sl 3 el ST mmenatlly oSl 015 ¢ omenal
g B> o J gl 5 i Y Al 5l e 205 o el Loz
Tregre Sl ond bl Il odn (i 5 ol o (gl Lagee 55 oy (15l aleY)
3l Sl sl ada 555 Bk o e IS e Ml Ol 3 STl g1 B ol e S
— Oy OLLS b chommas Eonlol Ol gomy oliS 5 2ee Lad el OF o 3] 6]l s

Al Cpl VI B B cnlizall 8 sall 245 (I 25 s — gs

ool B el tudadl e (ol pens (6B pres 1d-liia]l KANLY]



